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Penda..h.u.luan ( 1 3 4 6 8 , , , " ) 

Untuk m~nget~hui besarnya derajat kel:linan 

oara 

yaitu r~fraksi oOb ye l'.t1' f ,d~_ll f I' b - re raCS1 su yektif. 

Di,jal~m pellguk uran ~egsra subyektif, d~rajat ke1:11-

nan refr aks i ditentu~an dari hasil pemeriksa~n yang 

m er IJ o.~ka ll l'ang"a1'an ta ']ya' b t -' t. ,J &wa an ara peme r i ks a 

dengan pasien, Dengan kat a lain pemeriksaan ini 

sang~ t terg OIltuI1g daya serap, UHtUr dall respon pende-

rita, Kalau d~nian l.eflleriksaall ob y~ktif misalkan 

tuksn kekuatan refr ak~ i mata se~ara obyektif yait u 

yanl tidak bergantung respon pender ita. Retinoskopi 

ini dapat dipelgunakan un tu k segala jenis keadaan 

terl!~asuk pem~ril(saal) untuk alla k - anak, buts huruf, 

bisu tuli , 

Yilliam Bowman mengulas se c ara rin oO i berkas si 

na r dan bayangan didalam pu?il ketika m~ngama ti 

denlan oftalmoskop dan lambaraG dari 

bayangan dalam kasus 

nlemperlcenalkan i«tilah ··slda~;copy · ·. Cuign~t. pada 

tahul) 137 8 nl~lljclasl'311 dan mellggunakall retinosko pi 

sebagai metoda untuk menentukan kelainan refraksi. 

Cope l and mempelopori pengembangan dan memp~rkenalkan 

penggunaan strik retin oskop , Femeriks a yang sudah 

berpengalaman dapat menentukan Ice la i nan aberr..s i 
, 

kornea, ataupun kelc eruhan media. Retinosk0P selain 

h rl U all d ,P 4 t untuk menentukan kelainan ar .. anya IT, r , , _ 

r efraksi yan g tinggi dengan ketelitian yang dapat 

diandalkan yaitu 

STRIK RIITINOSKOPI 1 
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MILIK. -1 
Pt\RI'U r KAA 

• N ~ III. Noa.· 
!it. BAYA 

Se hubu ngan dengan hal tersebut diatas penu l is 

tcrtarik untuk membahas lebih jauh ten tang strik 

retinoskopi. Da l am ma kalah ini akan d)bahas menlana i 

prinsip dasar str i k retin o sk opi mekanisme kerja, 

sistim ilumin3.si dan visu3.1isasi serta cara 

pendekatan netralisasi. 

2 _ Mel~ism.e l..:er.,j a. ret:i..n.osKO? 

( 3,5 ) 

Apabila retin oskop kita buka maka a~an · t e rliha t 

struktur didalamnya yang terdiri dari su s unan dua 

lensa sec ar a ve r t i ka l dengan surube r caha ya. Den~an 

menggerakkan ked udukan l engan re tin oskop ke a t as mak a 

kedudukan kedua lensa tarsebut salinl be rdakatan , 

keadaan ini menghas ilkan efek cermin datar dan 

berkas sinar yang dipancarkan akan berbentuk d i ve r 

gen. Dan sBbalik~ya bila kedudukan kedua lensa 

saling berjau han akan menghasilkan e f e k cermin 

cekung dan berkas sinar yang dipancarkan akan ber 

ben t uk ko nve r gen . Sedangkan ka lau kedudukan l ~ngan 

retinoskop ditengah teng ah make barkac s illar ) 1ng 

dipancarkan akan berbentuk parale l . 

Bagian retinoskop 

. .. ........ ... .. .. .. 
Berko.D aine.r .................. 

-------Lcns~ proycktor 
,- _ 9 ..... -----Posisi Lenllo. '<liver(lO!\ 

'------Poaiai le~a po.ro.lel 
.~ .. "-. '------Posis1 lenso. konvereen 

l.4l1lpU 

DiNnbil dad: Duke Elder , Clinical of Refraction, 

1978, p . 114. 

STRTK RETINOSKOPI 2 
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3 _ S :i.st:i.rn ' ret :i.n.os kop ( 2.3 . 6.7 ) 

3.1. Sis tim iluminasi 

Pada sistim iluminasi ini akan ditunjukkan 

bagaimana jalannya berkas sinar yang masuk pada 

mata penderita. Berkas sinar sin3.r yani 

rueninggalkan retino3k.)p agak sediki t menyebar 

a t au par31 e l. dan .j~ng3n adanya sistim opt ik 

dari ma t a penderita maka ' berkas sinar - sinar 

tersebut dlpusatkan di retina. Sumbe r cahaya 

yang ad a di retinoskop berbentuk khusus dimana 

berkas sinarnya merupakan gar is lurus. agak 

sedikit helical dan merubentuk gambaran strik 

pad a retina, 

Gambar 2 : Ilunlinasi r et inoskop 

I. 
L 

Diama il dari Optics. Refl'a.::tion and C" :1t.,!(;t L-:;:l3 e s. 

Amari.::an Academy of Ophthalmology. 19 83 . p , 84 

3 .1. 1 . Efek cer min datar ( 2.7 ) 

Bila kita menggunakan retinoskop dengan , 

berkas sinar yang menyebar maka bayangan 

dari cermin yang dipantulkan oleh retina 

berada dibelakang pemeriksa dan pada 

gerakan retinoskop kedepan bawah akan 

t e rjadi gerakan berlawanan dari bayangan 

STRIK RETIN03KOPI 3 
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cermin. 

Berkas sinar dari efek cermin datar ini 

dipergun kan sewaktu kita hendak men en-

tul~a:l be~arllY3 lens3 kore l~ si yang diper-

IlJkan. 

G,:,.mbar :3 Ilumin~3i cernlin datar 

t 

Ga~ba r diambil dari : Optics, Refraction, Con tact 

Lenses, American Academy of Ophthalmo 10gy, 1983, 

p.SS 

3.1.2. Efek cermi~ cekung ( 2,7 ) 

Kalau kita menggunakan retin asko p dengan 

diantara pe~eriksa dengan pasiel' . 

Pada gerakan retinosk op k'depan bawah 

akan terjadi gerakan yang searah dari 

bayangan cermin berkas sinar dari eEek 

cermin cekung ini dipergunakan sewaktu 

kita hendak menentukan meridian utama 

dari astigmat. 

STRIK RETINOSKOPI 4 
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Gambar 4 Ilumil1asi cerluin cekung 

--_ .. :::_­.. : ....... _----- ...... --Aro.?I. SW'Jaut --__ 
OOY.1U!·~ oermin - - -

.. 
Dian~bi1 dari : Optics, R~fro.l;:ti.:::'l, C"nta!~ t. L~n5e:.s, 

, 
A'!I~ri":U1 ACJd.:m~' of O:?hf ha1!ll':' 1,clS'-, 1883, p. 35. 

3.2. Sis tin visualir3si 
, 

Visualisati reti no skop 
I 

It o 
Di3JlIbil d:;'l' i : Op t io;s , R,,:fr3.ct i C'!1. Conta·:·t Lr.,ns.;s, 

t~ll.,ri can A'~ :ld"IIlY of Opl1thalmol·)&y, 1983, 1'·.85 . 

3 .2.1. Sisti~ v isu~li sas i 11etr a1 

Bila pupil pe me riks:;. p:;.d a titik jauh 

pasien malla seluruh b",rkas sin3.r yalig 

ke luar dari pupil pasieR ak an masuk 

seluruhnya malalui pupil pemdrikss dan 

a kan menghasilkan gambaran fundus reflek 

yang merata dldalam pupil pasien . 

Keadaan ini disebut sebagai netralisasi. 

STRIK RETINOSKOPI 5 
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Gambar 6 Vi su a lisasi netral 

LI. 

~"" Ts'-'-e q--m "-----::::::::: [?? 
--o --

.......... ,.,. ,~ .• 

Diambil dari :Opt i ,~s, Refraction, Contac:t Lenses, 

A1Ieri '::an Ac:a,:lemy of opi thalmo logo:!, 1983, p. 86 

3.2 .2 . 

, ............. 

I 
Sistim visualisasi miopia ( 

I , 
2,7 ) 

Sila 1 itik jauh mata pasien tidak pada 

pupil pemeriksa maka b~berapa berkas 

sinal' yang ke l uar dari pasien tidak 

masuk pupil pemeriksa dan keadaan ini 

akan m~nghasilkan gambar bayangan. Hal 

ini dapat dilihat bila titik jauh berada 

alltara p~meriks3 dan p3si~n . G~r~kan 

dari bayangan ini akan berlawanan ar ah 

densan gerakan retinos kop. Gerak!n i n i 

disebut sabagai "against motion". 

Visualisas i miop i a 

•• 

,,·1·· .... 

Di3mbil dar i : Optics, Refraction, Contact Lenses, 

American Academy of Ophthalmology, 1983, p. 87 

STRIK RETINOSKOPI 6 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Prinsip Dasar Strik... Sunarto



3.2.3 . S i s te m visua1isasi hiper~Btropia ( 2.7 ) 

Apabi1a titik jauh berada dibelakang 

pasie:l malta beber a pa be~k~s sinar yang 

pupil p~meriksa k~adaan i nl akan mengha-

s il ~ an lamba ran bayan_an . Gera ~. ·oay • • ~ :.- n .. E.n 

Go.mba r i3 Yisua 1 i sas i hipermetropia 

. ....-.,,-

Di3.!llbil dari : Opti.cs. Refraction. Contac t L.:-nses. 

Antar iean AGadBmy of Ophtha 1m l ogy. 1883. p. 87.. . 

4 _ K.ara..k.teristik. Reflek ( 1,2,3,5,7 ). 

4.1 . Reflek Retina. ' 

Pada mata emetropia berkas sinar - sinar yang 

masuk mBlalu i ~UPil pend.rita akan ' dip an tu l ka n 

ke ntb a li oleh rat ina dengan be ntuk yan g parale l. 

Sedang ka n pad ~ orang dengan hipermetre'pi a 

berkas si nal' - S i li3.t' yang masuk I!lBlalui pupil 

ak a n dipantulkan kBmbali 01"h l.'~ tin3. dcngan 

bentuk yang divergen. Dan pada o rang dengan 

miopia berkas sinar - !;inar yang masuk melal ui 

p up i 1 pas ien dipantu1ka n kembali 01eh ret ina 

STi\! K RJ"iINOSKOPI 7 
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• 

dengan bentuk yang konvergen. 

Gambar 9 : Reflek retina 

Far ~int at Infinity <8 
Emmtllopio 

Far point .... C:::::::::::::1<=) 
Myopia 

:.----..... @"".,....:~ 
Hyperopia 

Di3Jnbil da.ri : Vaugh"n D. A~blJry T. General Ophthal-

mology. 12 th -;ditic'n. California. L3Jlge lk.cJical 

Fublicatic.n. 1988. p. 363. 

4.2. Gerakan rcflek. 

Kalau kita mengamati pupil melalui lubang 

l'etinoskop maka akan terlihat kilauan reflek 

m~rah yang kelua~ dari pupil pasien dan bila 

l'etinoskop kita gera kan me l~wati pupil pasien 

maka reflsk yt ng terlihat p ~d a 

i ku t b~rg·ral{ juga . Fada m3~a e ~:e~ r cp i3 

::'!Jpil pa.sien 

akan 
I 

dan hif.erlnetro, ia b·H'k .3.~ sinal' -

k~luar melalui pupil tidal, memu~at 

yang 

p:ld .l titik 

jaull sehingga g~l'akan reflek retin~ akan searah 

dengan gerakan retinoskop. 

Pada mata dengan kelainan miopia - 1.00 Dioptr\ 

maka berkas sinal' yang keluar dari pupil akan 

menuju satu titik jauh d.n menyebar. jadi akan 

terlihat gerakan reflek retina berlawanan 

dengan gerakan retinoskop. 

STRIK RETINOSKOPI 8 
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Gambar 10 GF:ra~: reflek 
Far point 

beyond retinoscope 

Far point at retinoscope 

€) ) 

4.3. Lebur refl e k 

pit, ·j~n reflek fun1us ak~n ~erlil'~t ~eleba~ 

Fundu3 rF:fl~~ ak~n terlih~t penuh pada pupil 

G~nlb~r 11 

With 

. ' ." 
FP 

Di:llr.bil dari : Opt ics, 8efract ion, Contact Len3cs, 

4.4. Keeeputan r eFlex 

STRIK RETINOSKOPI 9 
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Gerakan dari f undus reflek akan la~bat bila 

kedudukan pemer i ksa jauh dari t itik j auh, da n 

menjadi lebih cepat apabila kedudukan pemeriks a 

dekat dengan t it i k jauh . Fundus ref l ek akan 

bergerak cepat s ekali atau t i dak be r gerak bila 

kedudukan pemeriksa tepat berada dit i tik jauh. 

Dengan lain apabila k", lainan 

refraksinya besar maka gerakan reflek f undus 

a kan l ambat dan b ila kelainan ref r akilnya 

keail maka gerakan reflek fundus menjad i cepat. 

Gambar 12 : kecepatan r eflek 

l .nmbnt 

r.olnp 

:jempit 

Aenk cepa.t cepn t lAlnbat 

'L'ornn« 

tcbnr 

'rernna '!'crl\n~ 

sekal1 I.ebnr 

Penuh 

American Ac:adelny of Ophthalm.)1·Jg-,',1983,p. 94 

5 _ Len.sa ker.i So ( 1, 2, 3 ,7 ) 

lAlllbat 

~lnp 

Lebar 

Kita dapat mengulllpal~c,l{3n "infinity" pad,,- jarak ye.n;;: 

dikehendaki dengan cara nleneUlpatkan lcnsa kerja 

did",pan Illata pender ita. Kekuatan lens a 1ni har us 

sebanding dengan jarak kerja pender i ta jadi le nsa 

kerja membuat ret i noskop seolah olah be r ada pad a 

"infinity" . Kekuatan lensa kerja yang dibutuhkan 

dapat dihitung berdasa r kan jarak ker j a yang di i ngin-

kan yaitu dengan rUIIlUS D = l / f . Jadi pada jarak 

STRIK FETIN03KOPI 10 
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kerja 1 meter len l a k~rj a y a ng 1ibutuhkan adalah 

sfer i s + 1 .00 Diopt i dan untuk J'arak kerJ'a _? t . me er 

dibut u hkan lensa ke i ja + 2.00 Dioptri . 

Gam bar 13 Le ns a kJ rj a 

Ihtn 

Plono 

+1 

-I Wit'" 

+1 
t,-0a kerjn 

Di3J~bil dad: Optics. Refra.::tic·n. Contact L"n::es. 

American Academy of Ophthalmology. 1933. p.913. 

6. Jara.k ker.:ia. ( 2.3.6 ) 

Helakukan retin oskopi yang ideal i~lah ?ada j _sk 6 

m~ter . Ka rcna pad~ jarsk 6 meter i n i b~rl(aE sinar 

t et a p i u n tu~ men~amati r~flek f und us s~lit dil :ukan 

karena barkas sinar yang dipancarkan tidak ·.mp,,- i 

kemata pend e rita. Jarak kerja ini dapat dik e h. 1 aki 

menurut selera pemeriksa dengan meletak~an ens:]. 

kerja didepan mata penderita. 

'7 _ Net:ra..lis~:i. ( 1.2.3.4.5.6 ) 

Netralisasi ad a 13.h keadaan dimana pad a ~· upil [ : nd,;,r -

ita terlihat kilauan reflek fundus yang ~ an.at 

terang dan ukurannya sangat besar hingga me~anuhi 

seluruh pupil dan tidak ada gerakan r eflek fundus 

pada setial? meridian atau secara prinsip dapat 

dikatakan bila titik jauh tepat pada "infinity" pada 

jarak kerja. Pendekatan netralisasi dari sisi "wit h" 

( gerakan searah) lebih nludah daripada pendekatan 

STRIK RETINOSKOPI 11 
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netralisasi dari 5isi "aga.inst" (g.;-rakan berlawanan), 

Dengan memahami hal tersebut diatas maka ada suatu 

f QrlOula yang dapat m'=mbantu kita ur: tu k dapat nlencal'i 

netr",li::asi denlan nenghemat waktu dan mengurangi 

kesalailan dalam pemeriksaan dengan 

,'<:t in osKu p, 

Formula I Gila pemeriksa melit.at gerakan s.;-arah 

dari reflak fundus k.;-tika r.;-tinoskop 

digt::rakkal1, tambahkan lensa 

plUG sampai tereapai keadaan n.;-tral, 

Formula II Bila pemeriksa melihat reflek fundus 

yang b.;-rlawanan denlan g.;-rakan ret i-

110s k(,p, tambahk anlah lensa sferis 

minus yang tinggi s.h~n.la terjadi 

gerakan reflek fundus Y3ng seJ.rah 

danian gerakall retinoskop dan un tuk 

Ul ell~3pai keadaan netralisasi den~all 

jalan m~ngurangi secar3 ber tal1ap lellsa 

s-?dik it 

sampai terjadinya netralisasi. 

Formula III Fakailah selalu efek cern in datal' 

dengan eara m.;-nggeser l~ngan retinos-

kop keatas pada jarak 'ker j a bila 

hondak menetrali~ir, 

STRIK RETIIlOSKOPI 12 
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Gambar 14 Pendekatan ne t r a lisasi 

FP = 

FP 
, t 11217/1074% 

Di"Jnbil 

7.1. Netrali s3si p.3da hiperJlletropia (3,6,7,8) 

Sepet· ti yang te la h dibioarakan sebelumnya bahw a 

bila pemer ik s ~ meliha t gerakan refle k f undus 

sea r ~h dangan gerakan retin oskop mak a pem~riks a 

ber hadapan deng a n pender ita kelainan refraksi 

itip.3t"metrop i a dan un tu k menoapai netral i sasinya 

meme~lukal) lensa I{o~eksi s f ~ris positip. Caran-

ya ! 

Lensa ke rja + l e nsa ko rekt o r - .. -~ Netralisasi 

Lensa korektor sama dengan besarnya ke lalnan 

refraksi. 

G8mbar 15 ! Koreksi hiperme tr opia 

Add 
.1 

.~) eo wah 
.1 

tt2V~ 
1m 

Diatnbil dari ! Optics. Re f raction. Contao t Lenses, 

A",o;,riean Aoademy of O"hthalmo l o€)'. 1933. p . .93. 
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Contoh : Mis al kan pada jarak kerja 0.66 metat 

pada trial fra me terpasang lensa S +1.00 S 

+2.00 ,5 +0 . 50 maka hasil koraksinya adalah 

jumlah aljabar dari l en sa yang terpasans pada 

trial frame yaitu sebesar S +3 . 50 D. 

8il a pe mer i ksa melihat gerakan refls k fundus 

searah, maka peme riksa dapat maill ira k i l' a 

seaara kwantitas Ili~er m.t r ~p ia S +1 .00 D sampai 

S +5.00 D dangan tehnik yang dinaulakan "En-

hancemen t··. Bila lenean retinas kop kita turun-

kan secara perlahan laha n pada jarak kerja 

samp ai i menemu kan re tina l reflek yang tipis. 

Kemudian bandingkan retinal band ini dengan 

lebar " intercept'. "Intercept" ini selalu IIleni 

pi s bila lengan iretinosl<op kita turunkan kit:!. , 

kira setengah ke ~ rah bawah. Pada hipermetr op i a 

+1. 00 Di a ptri dengan penurut1al1 ler:gan 

retin askop tidak akan menyelllpitkan re tin !!.l 

band, dan pada hipermet ro pia +3. 00 Di optr i maka 

retinal b and akan menyempit sedangkan pada 

hipermetropia +5 .00 Dioptri dengan penurunan 

reti no skop yan g sama akan t erj adi 

penyempitan retinal band dan "intet'c e pt " yang 

sama besarnya. Perlu diingat penu runan lengan 

retinoskop hanya untuk m:!.nuver da h.1II 

mengestim:!.si sedangkan netl'alisasi selalu 

lIIenggunakan pos isi lengan diatas pada jarak 

kerj a . 
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Gambar 16 

ENHANCE!) 
AEFL.EX 

GROSS 
HYPEROPIA 

o 

ENHANCEMENT 

• 

+I~ 
+2-~ ~ .... +.=-~ II' } ENHA~ENT 

+ 3 (J--:! 7~~::: 00Mf ZeNE 

tJ +5 

!/' . 
+5 Y 

I I' em • 
Di::ur:bil dari: Optics, Re Pt·a.ction, Con ta'~t Lenses, 

Amerk::Ul Acader.1Y of O.,htha.lmol ogy, 1283 , p . 100 . 

7.2. Netralisasi pada miopia ( 2,3,7,8,9 ) 

Ap a bil a pe meriksa meli ha t Serakan reflek fun dus 

be rl a wanan a r ah den gsn ret i nosk op maka pend e ri-

ta me mpun ya i ko lainan r e fr a ksi mi opia. 

Con t oh : misalkan pacta jarak kerja 0.66 meter 

bil a le n ~a yang terpas a ng pada trial frame S 

-1, S - 1 .50, S - 0.2 5 maka jumlah aljabar dari 

l enm a yang te r p~sang merupakan besarnya kelai-

naa l'efraks i. 

Gamba r 17 : Koreksi 

Add 
-1 

-~) 8) ( 
+1 

Wilh 

T 
U2//& 

I", 

DialTlbil dari: Optics, Refraction , Contact Lenses, 

American Academy of Ophthalmology, 1983, p .93. 

STRIK RETINOSKOPI 15 

--------------------------

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Prinsip Dasar Strik... Sunarto



7.3. Hetra.lisa.si Astigl11at ( 4,6,7 ) 

Sebelum kita membicarakan netralisasi pad3. 

astigm3.t kit3. harus mengetahui dulu geja la 

retinosko~i pad a stigmat ya itu : 

Hata astignlat mempunyai dua reflek 

berbeda p3.da seti3.p mB ri d ian . 

Gambar l a : PBflek astigmat 

ASTIGMATIC REFLEX 

A. OireC'tton of sCln t 

160' 

A. B. 
Di G:"I, il dat·i: C~ti0s, Refrac tiun, Conta.c t Lenses. 

yang 

- Kec:epatan, lebar, Ice j ernillan kedua reflek 

berbeda. 

Gerakan refl ek tidak sejaja r dengan g o rak an 

l en sa t ungga l. 

7.3.1. lletralisasi 3ztigm3t d~ngan sferi s 

Pe rtam a kali pemeriks3. harus m~n e nt ~k~ n 

p0sis i Il l eriji~ l) utanl311ya nlisall~an dalan 

hal ini meridian utamanya terletak pada 

posisi 180 dan 80 derajat. 

8ila pem e ri ksa hendak mengama t i koreksi 

p ada me ridian 180 derajat maka berkas 

sinar dari strik r et inoskop yang diper-

gunakan ad a la h be rkas sinal' denga n 

bentult vert ikal d~n r e t in os kop harus 
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Gambar 19 

9igerakkan kekiri dan kekanan sepanjang 

meridian horisontal. kemudian perhatikan 

jenis ,erakan reflek fundus yang terli­

hat adalah gerakan searah maka koreksi 

yang diperlukan bagi meridian horisontal 

adalah sferis positip. misalkan koreksi 

yang diperlukan bagi meridian horisontal 

adalah sferis +3.00 Dioptri. Dalam tahap 

ini pemeriksa telah menyelesaikan pemer­

iksaan retinoskopi pada meridian 180 

derajat. Langkah selanjutnya pemeriksa 

akan mengamati atau menentukan besarnya 

koreksi pada meridian 90 derajat. misal­

kan koreksi yang diperlukan adalah 

sferis +5.00 Dioptri hasil dari koreksi 

kedua meridian dicatat. 

Koreksi astigmat dengan sferis 

+ ~.OO 

l~ ----------t---------- +' 5.00 

90 

Diambil dari : Optics. Refraction. Contact Lenses. 

American Academy of Ophthalmology. 1983. p.100. 

Hasil dari selisih kekuatan dari kedua aksis 
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• 

meridian adalah b~sarny~ koreksi lens~ silinder 

yang _d ibu tuhkan. 

contoh perhitungan 

Meridian I S · +3.00 D 

Meridian II S +5.00 D ----> Aksis meridian 

S -2.00 D ----> Koreksi silinder 

Jadi hasil ' kore~sinya S +5 . 00 C -2.00 . Ax 180 

7.3.2. Dengan sferis dan ' silindris , 

( 3,4,6,7,8 ) 

Pertama kali tentukan posisi meridian 

utamanya (aksis siliender). Untuk menen-

tukan aksis silinder pemeriksa harus 

menggunakan retinoskop dengan berkas 

sinar yang konvergen tanpa menggerakan 

retinoskopi 
, 

kekiri dan kekanan maupun 

keatas d~n kebawah. Kemudian perhatikan 
I 

reflek fundus yang ada di dalam pupil 

misalkan berkas sinar yang 'kita arahkan 

vertikal sedangkan reflek 

fundus 

miring 

I yang 

(tak 

terlihat did a lam pupil 

segaris) maka gejala ini 

disebut " broken phenomen", Bila ~emarik-

sa m~lihat gejala tersebut diatas . putar-

lah lengan retinoskop searah atau berla-

wanan jarum jam sehingga berkas sinar 

dari retinoskop segaris ~eng.n ~e~kas 

sinar dari reflek fundus. Jadi kedudukan 

aksis silindernya tegak lurus meridia~ 

pemeriksaan. 
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Gambar 20 Aksis silinder 

~i. __ f>' 

};olt\inl'n operlll Kolllin.o..n 8Sti/3Dlt\ t 

roflok dan 1nterc:o:lt raflall: d ... n interoept 

aelPl'io Loolul"uh InC - tllk oe£l'llrio seluruh _. 

ridilln. meridi~. 

Diambil dari : Vaughan. D. Asbury. T. General Oph­

thalmology, 12 th edition, California. Lange Hedical 

Publication, 1989, p.367. 

Hisalkan dalam hal ini meridian utama 

terletak pada posisi 180 dan 90 derajat. 

Bila kita hendak mengamati atau menetu-

kan koreksi pada meridian 180 derajat. 

maka berkas sinar dari strik retinoskop 

adalah berkas sinar dengan bentuk verti-

kal dan retinoskop harus digerakkan 

sepanjang meridian horisantal. Kemudian 

perhatikan jenis gerakan reflek fundus 

yang terlihat didalam pupil. misalkan 

gerakan reflek fundus yang terlihat 

adalah gerakan yang searah maka koreksi 

yang diperlukan bagi meridian 180 dera-

jut adalah sferis positip, katakanlah 

koreksi yang diperlukan bagi meridian 

180 derajat adalah S +3.00 Dioptri maka 

dengan koreksi tersebut akan tercapai 

netral t Sasi. Langkah berikutnya kita 

I 
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hendak mengamati atau menentukan eesar­

nya koreksi bagi meridian 90 derajat 

tanpa menghilangkan koreksi S +3.00 

Dioptri tersebut diatas. Berkas sinar 

dari strik retinoskop yang hendak diper­

gunakan adalah berkas sinar dengan 

bentuk horisontal. Hal ini bisa kita 

dapatkan dengan cara memutar lengan 

retinoskop searah atau berlawanan arah 

dengan jarum jam . Hisalkan sewaktu kita 

menggerakkan strik retinoskop keatas dan 

kebawah terlihat gerakan reflek fundus 

yang searah maka koreksi yang diperlukan 

bagi meridian 90 derajat adalah lensa 

silinder positip dengan aksis 180 dera­

jato Ingat meridian 180 derajat telah 

dikoreksi dan lensa koreksi sferis +3.00 

Dioptri masih berada didepan mata pasi­

en, ini berarti pada meridian 180 dera­

jat tidak boleh diberikan suatu kekuatan 

apapun juga. Hal ini dapat tercapai 

dengan memberikan lensa si~inder dengan 

aksis pada 180 derajat . Jenis lensa 

silinder yang akan diberikan apakah 

silinder positip at au negatip tergantung 

pada jenis gerakan dari gerak reflek 

fundus pada pengamatan meridian 90 

derajat. Bila gerak reflek fundus searah 

dengan gerakan strik retinoskop maka 

jenis lens a silinder yang diberikan 
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adalah silinder positip. misalkan koreksi 

yang ~ iberikan bagi meridian 90 derajat 

adala~ C +2.00 Ax 180. Jadi hasil korek­

si te ~ sebut adalah : S +~.OO C +2 . 00 Ax 

180. 

7 .3.3 . Dengan silinder positip ( 3.4.6.8 ) 
\ 

Tujuan pendeka.tan dengan silinder posi-

tip adalah untuk memudahkan dan memper-

oepat pemeriksa dalam retinoskopi untuk 

mencari netralisasi astigmat . Untuk 

lebih jelasnya lima tipe astigmat ini 

kita bagi dalam tiga keadaan yaitu : 

- Kedua reflek fundus bergerak searah 

dengan gerakan retinoskop. kalau kita 

melihat keadaan ini maka tambahkanlah 

lensa sferis positip sampai tercapai 

netr~lisasi pada salah satu meridian. 

ini berarti kita telah mengoreksi 

kelainan sferisnya. kemudian tambahkan 

l e nsa silinder positip pada aksis 

meridian yang lainnya sampai tercapai 

netrs.lisasi. 

- Satu raflek fundus bergerak searah. 

kalau kita melihat keadaan 1n1 maka 

buatlah kedua gerakan reflek searah 

pada setiap meridian dengah jalan 

menambah lensa sferis negatif. setelah 

itu kurangi lensa sferis negatif 

t e rsebut secara bertaha~ sampai terca-

pai netralisasi pada salah satu 
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meridian in·i berarti kita telah 

mengoreksi kelai~an sferisnya. Ke~ud­

qian tambahkan lensa ~ilinder positip 

pada meridian lainnya sampai tercapai 

net~alisasi . 

- Tidak Ada gerakan reflek sear a h dengan 

ger , kan ret il1oskop . Kalau pemerikaa 

mel~hat keadaan i~i maka tambahkanlah 

lensia sperls negatip sampai gerakan 

kedu1a reflek searah kemud ian kurangi 

lensa sferis negatip tersebu t secara 

bertahap sampai terjadi netralisasi 

pada salah satu meridian. ini berarti 

pemeriksa telah mengoreksi kelainan 

sferisnya. Kemudian tambahkanlah l~nsa 

silinder positip sampai tercapai 

netralisasi dan ini merupakan koreksi 

silindernya . 

a _ Aku.ra.s i cla.n. keEn:11 i ta.n. cla.l.un 

ret :i..r:toskopi (2.4.6.7.8.10) 

Pada keadaan keadaan tertentu. pemeriksa merasa 

kes~litan dalam menentukan derajat bes~rnya kelainan 

m'ata dengan retinoskopi. misalnya sepe'rti pada 

kela~nan refraksi yang sangat tinggi. aberaei sf.er-

is. kesalahan menentukan a~sis meridian. tonus 

ako·modasi . Pada Ametropia yang tin""i terdapat dua 

penyamaran yaitu media keruh. dan seolah-olah 

netral. Bila pemeri.ksa menemukan keadaan ini maka 

tambahkanlah lensa sferis positif atau negatif 5 . 00 

sampai 10.00 Dioptri. Pada aberasi sEeris dimana 
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berkas sinar dari retinoskopi dibias menjadi dua 

keadaan yaitu yang dibagian tengah hip~rmetropia dan 

bagian pinggir miopia. keadaan ini bisa terjadi 

secara fisiologis pada pupil yang terlalu lebar 

karana pengaruh obat obat midriatikum. Kesalahan 

dalam menentukan aksis meridian lebih dari 5 derajat 

akan mempengaruhi hasil akhir refraksi. misalkan 

aksis meridian menyimpang 15 derajat dari semestinya 

maka pemeriksa akan mendapatkan kesalahan sekitar 

-0 .. 50 Oioptri. 

Gambar 21 : Kesalahan astigmat 
hI 

~ 
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t--'" "-
~ 

o 5 10 15 20 25' 
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+1.5 

+1.0 e 
«l.S I 

~.S! 
-1.0 

-1.1 

Oi8mbil dari : Clinical Visual Optics. second ecti-

tion. 1989. p. 343 , 

Retinoskop adalah salah satu pemeri~saan obyektif 

dengan ketelitian yang ting~i lebih kurang 0.25 

Dioptri. Retinoskopi dapat dipergunakan pada segala 

keadaan seperti pada anak anak kecil. bisu tuli dan 

buta huruf karana dalam pemeriksaan dengan retinos-

kopi tidak tergnntung respon penderita . Copeland. 

memelopori pengembangan strik retinoskopi. Cuignl!t 

menggunakan retinoskopi untuk kela~nnn refraksi . 

Efek cermin c ekung untuk menentukan aksis meridian. 

sedangknn efek cermin datar untuk menentukan be-

sarnya kel n i nan refraksi. 

STRIK .RETIHOSKOPI 23 

\ 
I 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Prinsip Dasar Strik... Sunarto



\ 
-, 

Netralisasi 'adalal't bi,la titik jauh tepat pada in­

finity, Untuk mehcapai netra~isasi amati reflek bila 

searah tambahkan lensa sferis positif • bila berla-

wanan tambahkan lensa sferis negatif ' estimasi 

silinder power dan aksis dengan enhancement bila 

reflek tak menyempit kelainannya kur'ang dari LaO, 
Dioptri , bila men1empit lebih da~i 1.00 Dioptri. 

Kemudian ~entukan aksis silindernya. lalu tentukan 

kekuatan silindernya sampai, tercapai netralisasi. 

Pemer iksaan ret inoskop i akan lIIenemu i .kesu li tan pada 

keadaan ametropia, yang ti~ggi. ,aberasi sferis. tonus 

akolllodasi dan kesalahan dalam menentukan aksis , 

meridian, 

10 _ Penutup I , 
Telah dibahas mertgenai retinoskopi. efek cermtn 

I ' 
cekun'g dan efek celmin datar serta netraHsasi . ' 

Semoga bermanfaat ag~ k~ta semua. 

\ 

. ' 

! -
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